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ABSTRAK 
 
Tanaman sorgum (Sorghum bicolor L. Moench) belum banyak dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia. 

Sorgum merupakan tanaman multifungsi antara lain sebagai food, feed dan fuel. Kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam budidaya 

sorgum dan teknologi pascapanen untuk mendukung ketahanan pakan. Pelaksanaan PKM dilakukan di Jorong 

Batang Sariak Nagari Katapiang, Kabupaten Padang Pariaman, Provinsi Sumatera Barat. Pelaksanaan 

pengabdian dilakukan dengan metode penyuluhan, praktek pembuatan demplot budidaya sorgum, pemanenan 

biji dan praktek pengolahan brangkasan sorgum menjadi silase.  Berdasarkan kegiatan yang telah 

dilaksanakan dapat disimpulkan : (1) Masyarakat di Jorong Batang Sariak Nagari Katapiang telah berhasil  

membuat demplot budidaya tanaman sorgum manis varietas Numbu, (2) Masyarakat mengolah biji sorgum 

menjadi tepung untuk pakan konsentrat ternak sapi, (3) Masyarakat terampil mengolah brangkasan sorgum 

silase dan (4) Setelah kegiatan PKM masyarakat memelihara ratun tanaman sorgum dan melakukan panen 

dan pengolahan brangkasan sorgum secara mandiri.  

Kata kunci : Budidaya, Hijauan, Pakan, Sorgum, Silase.   

ABSTRACT 

The sorghum plant (Sorghum bicolor L. Moench) has not been widely cultivated by the people of Indonesia. 

Sorghum are multifunctional plants, among others as food, feed, and fuel. Community Service Activities (CSA) 

aim to increase community knowledge and skills in sorghum cultivation and post-harvest technology to support 

feed security. The CSA was implemented in Jorong Batang Sariak Nagari Katapiang, Padang Pariaman 

Regency, West Sumatra Province. The service was implemented using the counseling method, making 

sorghum cultivation demonstration plots, harvesting sorghum seeds, and processing sorghum stover into silage. 

Based on the activities that have been carried out, it can be concluded: (1)The community in Jorong Batang 

Sariak Nagari Katapiang has succeeded in making a cultivation demonstration plot for sweet sorghum varieties 

of Numbu, (2) The community processes sorghum seeds into flour for concentrate feed for cattle, (3) The 

community is skilled in processing sorghum stover into silage, and (4) After the CSA activity, the community 

maintained the sorghum plants and independently harvested and processed the sorghum stover. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Tanaman sorgum (Sorghum bicolor L. Moench) cukup dikenal oleh masyarakat Indonesia, namun 

sorgum bukan merupakan komoditi utama sehingga belum banyak dibudidayakan. Padahal 

sorgum dapat menggantikan gandum yang impornya selalu meningkat setiap tahun. Sejak 

dicanangkan Pilot Project Pengembangan Sorgum oleh Presiden Republik Indonesia, luas 

tanaman sorgum di berbagai wilayah Indonesia mulai menunjukkan peningkatan. Berdasarkan 

Roadmap Sorghum 2022-2024, tujuan tanaman sorgum antara lain sebagai food, feed (pakan), 

dan fuel (bioetanol). Sebagai tanaman pakan, sorgum memiliki beberapa keunggulan, yaitu: tahan 

kering, sehingga tersedia secara kontinyu, memiliki kualitas nutrisi lebih tinggi dibanding 

tanaman sereal lainnya, produksi biomasa tinggi dan dapat diratun (tumbuh kembali setelah 

dipanen) (Sahuri, 2017).  

Penelitian sorgum untuk tujuan pakan telah banyak dilakukan baik sebagai penghasil hijauan  

untuk ternak ruminansia maupun biji untuk unggas. Sriagtula, dkk. (2023) menyatakan produksi 

hijauan sorgum cukup tinggi mencapai 57 ton/ha. Ratun sorgum dapat dilakukan hingga tiga kali 

panen, dengan total produksi mencapai 144 ton/ha biomasa segar, sehingga dapat mensuplai 

hijauan secara berkesinambungan (Sriagtula dan Supriyanto, 2017). Batang sorgum mengandung 

nira dengan tingkat kemanisan mencapai 19% Brix (tergantung varietas) yang mempengaruhi 

palatabilitas atau kesukaan ternak terhadap pakan. Pengolahan sorgum menjadi silase tidak 

memerlukan bahan aditif karena nira merupakan sumber energi bagi bakteri asam laktat selama 

proses ensilase (Sriagtula et al., 2020). Sebagai tanaman serealia, biji sorgum dapat mengurangi 

penggunaan jagung dalam pakan unggas. Sriagtula, et al. (2019) menyatakan substitusi jagung 

dengan 40% biji sorgum tidak mempengaruhi performa pada ayam petelur.  

Melihat produksi dan diversifikasi sorgum yang beragam, maka sorgum sangat berpotensi 

dibudidayakan secara intensif. Pelaksanaan PKM dilakukan di Jorong Batang Sariak Nagari 

Katapiang, merupakan sebuah nagari yang terletak di Kecamatan Batang Anai, Kabupaten Padang 

Pariaman, Provinsi Sumatera Barat.  Nagari Katapiang merupakan daerah pesisir pantai  yang 

menghadap ke Samudera Indonesia. Mayoritas penduduk di Nagari Katapiang berprofesi sebagai 

petani 78%, sedangkan 22% berprofesi sebagai pegawai negeri sipil, swasta, dan buruh  (BPS, 

2022). Komoditas pertanian yang paling banyak diusahakan masyarakat Nagari Katapiang adalah 

tanaman perkebunan seperti kelapa dan sawit, serta tanaman semusim seperti jagung manis dan 

singkong. Selain bertani, masyarakat juga memelihara ternak sapi dan kambing. Penyediaan 

hijauan pakan ternak selama ini berasal dari tanaman sela di perkebunan dan limbah pertanian. 

Minat masyarakat untuk budidaya tanaman pakan masih rendah karena terbatas informasi tentang 

tanaman yang multi manfaat dan bernilai ekonomi seperti tanaman sorgum.  Keberadaan lahan di 

wilayah ini yang belum produkstif berpotensi untuk budidaya sorgum. Pemanfaatan lahan di Nagari 

Katapiang disajikan pada Tabel 1.1.  

 
Tabel 1.1. Pemanfaatan Lahan Nagari Katapiang  

No. Pemanfaatan Lahan Luas Lahan 

1. Sawah 2.321,40 Ha 
2. Bukan Sawah                                             4.622 Ha 
3. Bukan Pertanian 10.742 Ha 

(Triasputri dkk. 2023) 

 

Kegiatan Demontration Plot (demplot) budidaya sorgum di Nagari  Katapiang merupakan  salah satu 

upaya untuk memenuhi ketersedian pakan murah dan berkualitas.  Dalam kondisi segar, daun dan 

batang sorgum tidak dapat bertahan lama, oleh karena itu perlu pengolahan dalam bentuk silase untuk 

memperpanjang masa simpan, sehingga bisa digunakan pada musim kemarau. Kegiatan PKM 
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bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam budidaya dan 

teknologi pascapanen sorgum untuk mendukung ketahanan pakan.  

 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

 

Pelaksanaan PKM dilakukan dengan metode penyuluhan, pembuatan demplot budidaya sorgum, 

dan praktek pengolahan brangkasan sorgum menjadi silase.  Dalam kegiatan penyuluhan  

masyarakat diberi kesempatan berdiskusi mengenal tanaman sorgum sebagai tanaman multifungsi 

meliputi pangan, pakan, industri dan energi sehingga masyarakat tertarik membudidayakannya. 

Pembuatan demplot bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat 

dalam budidaya tanaman sorgum untuk mendukung ketahanan pakan. Pengolahan brangkasan 

sogum menjadi silase merujuk hasil kajian Sriagtula et al. (2020). Pelaksanaan kegiatan PKM 

dilakukan dalam beberapa tahapan dimulai dari survey lokasi,  sosialisasi dan koordinasi dengan 

pemuka masyarakat Jorong Batang Sariak. Masyarakat penerima manfaat dari kegiatan PKM 

adalah yang berprofesi sebagai petani dan peternak. .  

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1. Survey Lokasi  

 

Kegiatan PKM diawali dengan penyuluhan dan sosialisasi budidaya sorgum untuk ketahanan pakan. 

Tim Pengabdi melakukan survei ke lokasi tempat dilaksanakannya kegiatan PKM. Dari hasil survei 

diperoleh informasi bahwa sebagian besar masyarakat di Nagari Katapiang adalah bertani. 

Komoditi utama yang dibudidayakan di daerah tersebut adalah tanaman perkebunan, seperti: 

tanaman kelapa dan kelapa sawit serta tanaman semusim seperti jagung manis dan singkong. 

Masyarakat setempat belum mengenal tanaman sorgum serta manfaat dan kegunaannya, baik 

sebagai tanaman pangan, pakan, maupun industri.  

 

3.2. Demplot Budidaya Tanaman Sorgum 

 

Budidaya  sorgum meliputi:  land clearing, pengolahan lahan, penyiapan bibit, penanaman, 

pemupukan, dan pemeliharaan. Demplot budidaya  sorgum pada lahan seluas 1500 m2  

menggunakan lahan kaum milik masyarakat setempat yang selama ini terbengkalai sehingga tidak 

produktif. Praktek percontohan budidaya sorgum diawali dengan  melakukan penyiangan gulma 

dan pengolahan  lahan secara minimum menggunakan cangkul oleh masyarakat pemilik lahan.  

Pembenahan tanah menggunakan pupuk kandang dengan dosis 5 ton/ha. Benih sorgum yang 

digunakan adalah varietas unggul nasional, Numbu (Balitsereal, 2022). Varietas Numbu memiliki 

karakteristik produksi biji dan hijauan yang tinggi. Benih disemai pada areal tanam secara tugal 

pada kedalaman 5 cm dengan jarak 20x60 cm. Pemupukan kimia dilakukan sebanyak dua kali 

selama musim tanam, yaitu: pada saat tanaman berumur 14 hari setalah tanam (HST) dan 40 HST. 

Pupuk yang diberikan yang terdiri dari urea, TSP,  dan KCl dengan dosis berturut-turut 50, 76, dan 

100 kg/ha berdasarkan Sriagtula et al. (2019b). Proses persiapan dan penanaman sorgum disajikan 

pada Gambar 3.1.  
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Gambar 3.1. Kegiatan land clearing dan penanaman benih sorgum 

 

Tanaman sorgum relatif tahan terhadap serangan hama dan penyakit, hal ini terbukti selama budidaya 

hanya sedikit ditemui kasus serangan hama utama tanaman sorgum seperti ulat, lalat maupun hama 

bubuk. Burung juga termasuk hama utama yang memakan biji sorgum, namun selama musim tanam 

pada fase pengisisan biji (soft douh dan hard dough) biji sorgum tidak dimakan burung hingga panen 

pada 110 HST. Pemanenan biji sorgum dilakukan dengan memotong tangkai malai kemudian 

dikeringkan dengan cara digantung. Setelah biji sorgum kering sempurna dilakukan perontokkan 

dengan cara manual untuk selanjutnya digiling menjadi tepung dan siap digunakan sebagai penyusun 

ransum konsentrat untuk ternak sapi maupun unggas.  Brangkasan (jerami) sorgum terdiri dari batang 

daun dan malai yang masih muda dapat menjadi sumber hijauan bagi ternak sapi. Untuk 

memperpanjang masa simpan, brangkasan sorgum harus  diolah menjadi silase sehingga kualitas 

nutrisi dapat dipertahankan.  Tahapan kegiatan budidaya sorgum disajikan pada Gambar 3.2. 

 

 

 
 

Gambar 3.2. Pengeringan biji sorgum sebelum digiling menjadi tepung sorgum 
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Sorgum merupakan tanaman yang dapat mempertahankan daun tetap hijau (green stay) walaupun 

sudah memasuki fase masak fisiologis. Hal ini menyebabkan daun sorgum tetap bewarna hijau 

sebagai ciri kualitas nutrisi yang masih baik. Pengolahan brangkasan sorgum menjadi silase terlebih 

dahulu dengan melayukan brangkasan sorgum selama semalam,  hal ini perlu dilakukan karena 

sorgum mengandung nira pada batangnya. Proses pelayuan bertujuan mengurangi kandungan air 

pada batang, sehingga saat memotong brangkasan sorgum menggunakan mesin chopper kondisi 

bahan tidak terlalu basah. Pengolahan silase brangkasan sorgum tidak perlu penambahan aditif 

karena kandungan gula batang yang cukup tinggi mencapai 19% Brix seiring semakin tuanya umur 

tanaman. Hasil pengamatan agronomis tanaman sorgum disajikan pada Tabel 3.2. Bahan yang sudah 

di-chopper dengan panjang ±5 cm kemudian dipadatkan dalam silo berupa drum plastik dengan 

kapasitas 30 kg seperti yang ditampilkan pada Gambar 3.3.  

 
Tabel 3.2. Pengamatan agonomis sorgum Varietas Numbu 

Parameter Nilai Satuan 

Brix 19 %Brix 

Kandungan Bahan Kering (BK) 32 % 

Produksi biomasa 57 ton/ha 

Produksi malai 6 ton/ha 

 

 
 

Gambar 3.3. Pemanenan sorgum 110 HST dan pengolahan menjadi silase  

 

Panen silase dilakukan setelah diinkubasi selama 21 hari untuk hasil yang lebih baik. Ciri silase yang 

baik adalah warna hijau agak kecoklatan dengan aroma masam, tekstur lembut tidak basah, dan tidak 

ditemui keberadaan jamur (Hartutik et al. 2021).  

Tanaman sorgum memiliki kelebihan dapat diratun, tunggul tanaman sisa panen dapat tumbuh dan 

berbuah kembali. Setelah kegiatan PKM masyarakat melakukan pemeliharaan pada tunggul seperti 

kegiatan saat penanaman sorgum. Setelah ± 85 hari setelah ratun (HSR), masyarakat melakukan 

panen tanaman ratun (panen kedua)  dan mengolah biji dan brangkasan sorgum secara mandiri.  

 

4. KESIMPULAN 
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Berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan :  

1. Masyarakat di Jorong Batang Sariak Nagari Katapiang telah berhasil membuat demplot 

budidaya tanaman sorgum manis varietas Numbu.  

2. Masyarakat mengolah biji sorgum menjadi tepung untuk pakan konsentrat ternak sapi. 

3. Masyarakat terampil mengolah brangkasan sorgum silase.  

4. Setelah kegiatan PKM masyarakat memelihara ratun tanaman sorgum dan melakukan panen 

dan pengolahan brangkasan sorgum secara mandiri.  
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